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ABSTRAK 

 
Personal Hygiene adalah kemampuan seseorang untuk merawat diri sendiri mulai dari tidur, mendi, memakai baju dan 

seterusnya sampai akhirnya tidur kembali. Dengan kata lain, semua kegiatan yang dilakukan seseorang untuk merawat 

diri sendiri. Untuk mencapai  tujuan ini diperlukan adanya dukungan keluarga sebagai salah satu faktor untuk tercapainya 

kemandirian lansia dalam melaksanakan personal hygiene. Tujuan pengabdian Masyarakat ini yaitu melakukan 

perberdayaan kepada keluarga dalam membantu kemandirian lansia untuk melakukan personal hygiene. Metode  

pelaksanaan  yang  dilakukan    pengabdian  kepada  masyarakat  yaitu  melakukan  penyuluhan  kepada keluarga terkait 

bagaimana cara meningkatkan kemandirian lansia dalam hal personal hygiene. Sasaran pada kegiatan ini yaitu keluarga 

di dusun maringkik Selatan yang memiliki lansia yaitu sebanyak 44 keluarga. Tahapan  persiapan  dari  kegiatan  

penyuluhan dimulai  dengan berkoordinasi dengan pihak pemerintah. Hasil pengabdian yang didapatkan yaitu 

peningakatan pengetahuan keluarga dan lansia dalam memandirikan lansia untuk melakukan personal hygiene. 

Kesimpulan yang dapat di ambil yaitu ada perubahan tingkat pengetahuan keluarga terkait bagaimana cara meningkatkan 

kemandirian lansia dalam melakukan personal hygine. Kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat penting dilakukan 

kepada keluarga yang memiliki lansia, sehingga informasi tentang pemenuhan kebutuhan personal hygiene yang baik 

bagi lansia dapat diterapkan dalam keluarga. 

 
Kata Kunci : Pemberdayaan, Keluarga, Lansia, Personal Hygiene 

 

 

Pendahuluan  
Keluarga merupakan matriks dari perasaan beridentitas dari anggota-anggotanya, keluarga membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anggotanya, mengambil keputusan untuk melakukan tindakan yang tepat dan 

memberikan perawatan kepada anggota keluarga yang sakit (Niman, n.d.). Dukungan keluarga adalah bantuan yang dapat 

diberikan kepada anggota keluarga lain berupa barang, jasa, informasi dan nasihat yang mampu membuat penerima 

dukungan akan merasa disayang, dihargai, dan tenteram (Galuh & Prabawati, 2021). 

WHO mencatat, bahwa terdapat 600 juta  jiwa lansia pada tahun 2012 di seluruh dunia. Hasil Sensus Penduduk 

tahun 2013 menunjukkan, bahwa jumlah penduduk lansia di Indonesia berjumlah 20,04 juta jiwa, meningkat sekitar 

7,93% dari tahun 2000 yang sebanyak 14,44 juta jiwa. Diperkirakan jumlah penduduk  lansia di Indonesia akan terus 

bertambah sekitar 450 ribu jiwa per tahun. Dengan demikian, pada tahun 2025 jumlah penduduk lansia di Indonesia akan 

sekitar 34,22 juta jiwa (Malik Asikin et al., 2021) 

Bertambahnya usia diharapkan lansia tetap mendapatkan kualitas hidup yang baik, tetap melakukan aktivitas hidup 

sehari-hari dengan mandiri serta tetap menjaga kesehatannya, tentunya hal ini merupakan tugas utama dari keluarga 

(Martina et al., 2023). Kenyataanya banyak ditemukan penurunan kemandirian pada lansia yang tinggal dengan keluarga, 

hal ini karena banyak keluarga lansia  sibuk dengan pekerjaan mereka masing-masing di samping itu  meningkatnya 

kebutuhan ekonomi  membuat semua anggota keluarga sibuk bekerja di luar rumah, sehingga menyebabkan kurangnya 

perhatian dalam mejaga kebersihan  pada lansia dan  dalam memberikan dukungan yang optimal kepada  lansia (Yentika, 

2018) 

Faktor  mempengaruhi lansia dalam melakukan perawatan diri yaitu kelemahan fisik  khususnya dalam melakukan 

personal hygiene. Ketidakmampuan lansia dalam merawat diri memerlukan dukungan dari keluarga untuk melakukan 

personal hygiene yang baik. Selain itu pemberian informasi pelayanan kesehatan yang memadai juga sangat diperlukan 

bagi lansia agar dapat mendapatkan pelayanan kesehatan yang memadai (Festi Wiliyanarti et al., 2023) 
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Personal Hygine merupakan kemampuan seseorang untuk merawat diri sendiri  mulai dari alam hal kegiatan sehari-

hari (ADL/IADL) misalnya mandi, berpakaian, menyisir rambut, makan sehingga lambat laun orang tersebut harus 

dibantu oleh keluarga, perawat atau pengasuh (Simorangkir & Sinaga, 2019). Hal – hal yang bisa dilakukan keluarga 

dalam memenuhi kebutuhan personal hygiene lansia yaitu keluarga berperan penting dalam  membantu dan memberikan 

motifasi kepada para lansia agar lansia yang tidak mampu melakukan personal hygiene mampu melakukannya 

sendiri(Rahayu et al., 2023) 

Berdasarkan data yang didapatkan dari kantor desa Pulau Maringkik didapatkan jumlah data penduduk di dusun 

maringkik selatan sebanyak 510 dan terdapat 164 kk, dengan jumlah lansia sebanyak 44 jiwa, dari  44 lansia tersebut 

mengalami memiliki personal hygine yang kurang serta dukungan keluarga yang masih rendah terkait kebersihan diri 

pada lansia. 

 

Metode  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk memberikan penyuluhan kepada keluarga dan lansia 

tentang bagaimana cara meningkatkan kemandirian lansia dalam melakukan personal hygine. Kegiatan ini secara 

keseluruhan diikuti oleh 44 keluarga yang memiliki lansia. Sebelum dilakukan penyuluhan keluarga terlebih dahulu 

dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan keluarga dengan menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan keluarga 

tentang personal hygine (pre test), metode yang digunakan yaitu one group pre-post test design. Selanjutnya dilakukan 

penyuluhan terkait bagaimana cara meningkatkan kemandirian lansia dalam melakukan personal hygine diberikan dengan 

menggunakan metode ceramah. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan sarana ataupun alat pendukung seperti 

Perlengkapan Elektronik (Laptop, LCD), Lembar Balik, alat tulis kantor (ATK).  Setelah edukasi diberikan, pengetahuan 

keluarga kembali diukur dengan menggunakan kuesioner post test. Setelah data terkumpul, data kemudian dianalisis 

dengan menggunakan analisis univariat untuk mengetahui gambaran karakteristik responden, tingkat pengetahuan 

sebelum dan setelah pemberian penyuluhan yang diuji dengan menggunakan uji Wilcoxon. 

 

Hasil  
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Peserta Pengabdian Masyarakat 

Karakteristik responden  f % 

Umur   

60 – 75 20 45% 

76 – 90 24 55% 

Total 44 100% 

Pendidikan    

SD 25 56,8% 

SMP 13 29,5% 

SMA 6 14,7% 

Total 44 100% 

Jenis Kelamin   

Laki – Laki  26 59% 

Perempuan 18 41% 

Total 44 100% 

Tabel 1. Menunjukkan bahwa distribusi peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh peserta dengan 

umur terbanyak 76-90 tahun yaitu sebanyak 24 orang (55%), tingkat pendidikan terbanyak SD 25 orang (56,8%) dan jenis 

kelamin terbanyak laki-laki 26 orang (59%) 

 
Tabel 2. Distribusi Peserta Berdasarkan hasil Pre-Post Test 

Pengetahuan 
Pre test Post test 

f % f % 

Baik 10 22,7% 29 65,9% 

Cukup  31 70,4% 15 34,1% 

Kurang 3 6,9% 0 0% 

Total 44 100% 52 100 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa sebelum diberikan pesnyuluhan peserta pengabdian masyarakat sebagian besar 

berada pada kategori pengetahuan cukup yaitu sebanyak 31 orang (70,4%) dan setelah pemberian edukasi pengetahuan 

peserta meningkat, sebagian besar peserta berada pada kategori pengetahuan baik yaitu sebanyak 29 orang (65,9%). Uji 

Wilcoxon digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan antara tingkat pengetahuan keluarga sebelum diberikan 

penyuluhan dan sesudah diberikan penyuluhan hasil yang didapatkan yaitu nilai sig 0.03 ≤ dari 0.05 yang artinya ada 

perbedaan tingkat pengetahuan antara pre dan post pendidikan kesehatan tentang personal hygiene.  
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Berikut peneliti lampirkan dokumentasi kegiatan penyuluhan keluarga dan lansia tentang bagaimana cara 

meningkatkan kemandirian lansia dalam melakukan personal hygine. Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan responden 

yang sangat antusias dalam mengukuti penyuluhan yang diberikan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengambilan Data Pre Test  Gambar 2. Pengambilan Data Post Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan penyuluhan 

 

Dari hasil hasil pre test dan post test kegiatan penyuluhan tentang bagaimana cara meningkatkan kemandirian 

lansia dalam melakukan personal hygine didapatkan hasil bahwa setelah pemberian penyuluhan tingkat pengetahuan 

keluarga  tentang kemandirian lansia dalam melakukan personal hygine mengalami peningkatan, ini bisa dilihat dari data 

hasil pre test yaitu pengetahuan keluarga paling banyak berada pada kategori Cukup 70,4% dan post test nya paling 

banyak pada kategori Baik 65,9%. 

 

Pembahasan  
Penyuluhan  dapat  dipandang  sebagai  sebuah ilmu  dan  tindakan  praktis. Sebagai  sebuah ilmu,  pondasi  ilmiah  

penyuluhan  adalah  ilmu tentang  perilaku  (behavioural  science).    Di dalamnya   ditelaah   pola   pikir,   tindak,   dan 

sikap  manusia  dalam  menghadapi  kehidupan.  Jadi,  subyek  telaah  ilmu  penyuluhan  adalah manusia  sebagai  bagian  

dari  sebuah  sistem sosial,  obyek materi  ilmu  penyuluhan  adalah perilaku yang dihasilkan dari proses pendidikan   dan   

atau   pembelajaran,   proses komunikasi  dan  sosial (Rizkiyani, 2023) 

Lansia cenderung mengalami masalah dengan perawatan    tubuhnya,    salah    satu    masalah Personal   Hygiene 

(kebersihan   perorangan) merupakan  faktor  dasar  karena  individu  yang mempunyai  kebersihan  diri  baik,  mempunyai 
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risiko  lebih  rendah  untuk  mendapat  penyakit, personal hygine pada lansia tidak akan berhasil jika tidak ada dukungan 

dari keluarga lansia (Alfiaturrohmah et al., 2018). 

Dukungan keluarga terhadap lansia merupakan salah satu kewajiban keluarga.  sebagai  anak   yang sudah dewasa   

merawat orang tuanya merupakan timbal balik dari  upaya  orang  tua  merawat  mereka  waktu masih   kecil. Sekecil  

apapun  tindakan  pemenuhan personal hygiene lansia yang dilakukan oleh keluarga dapat  meningkatkan  sikap,  

mengurangi  resiko yang   dapat   ditimbulkan   akibat   kurangnya pemenuhan personal  hygiene lansia (Alfiaturrohmah 

et al., 2018)  

Selain dukungan keluarga, kesehatan lansia juga merupakan salah satu faktor penting dalam kemandirian lansia 

dalam melakukan aktivitas  sehari-hari.  Lansia  mengalami  perubahan  fungsional  tubuh  yang  menyebabkan kesehatan  

menurun  dan  mudah  terpapar  penyakit,  serta  berpengaruh  terhadap kemandiriannya sehingga peran keluarga sangat 

dibutuhkan dalam mendampingi lansia dalam pemenuhan Personal Hygine (Hakim & Hartati, 2023) 

Pendampingan dari keluarga sangat memepengaruhi fungsi kemandirian lansia, dimana fungsi kemandirian adalah 

kemampuan  yang dimiliki oleh lansia untuk melakukan segala  aktivitas  nya  secara  mandiri  dan  tidak  bergantung  

kepada  orang  lain.  Salah  satu indikator kemandirian yang dilakukan lansia yaitu dengan menjaga perilaku personal 

hygiene atau kebersihan dirinya. Selain itu dukungan keluarga juga mempengaruhi tingkat kemandirian lansia (Hakim & 

Hartati, 2023). 

Semakin baik fungsi kemandirian lansia maka semakin baik pula personal hygine pada lansia, maka dari itu sangat 

penting tingkat pemahaman terkait personal hygiene pada keluarga dalam eningkatkan derajat kesehatan pada masyarakat 

khususnya bagi lansia. Selain dukungan keluarga faktor penurunan fungsi tubuh juga mempengaruhi pemenuhan hygiene 

(Hardono et al., 2019). Perhatian dari lintas sektor pemerintahan dan antar masyarakat sangat di harapkan untuk 

meningkatkan peran dan pengetahuan keluarga dalam pemenuhan personal hygiene pada lansia (Rahma Soleman et al., 

2021) 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti rendahnya tingkat kemandirian lansia dalam melakukan Personal 

Hygine sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan dukungan dari keluarganya, selain itu akses air bersih juga 

termasuk dalam faktor pendukung yang menyebabkan banyak lansia memeiliki kulit yang kurang bersih dan bertekstur 

kering, Kondisi di pulau maringkik selatan yang masih minim akses air bersih untuk mandi menjadi salah satu 

penyebabnya, ditambah lagi kondisi pesisir pantai yang sangat panas pada siang hari mengakibatkan kulit lansia bertekstur 

kering. 

 

Kesimpulan   
Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang sudah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat di ambil yaitu  

bahwa ada perubahan tingkat pengetahuan keluarga terkait bagaimana cara meningkatkan kemandirian lansia dalam 

melakukan personal hygine. Meningkatkan pengetahuan keluarga tentang personal hygine dan lansia bertujuan untuk 

meningkatkan kemandirian lansia dalam personal hygine dalam pemenuhan personal hygine (kebersihan kulit, kebersihan 

rambut, kebersihan mulut dan gigi, kebersihan kuku tangan dan kaki) 

 

Rekomendasi   
Kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat penting dilakukan kepada keluarga yang memiliki lansia, sehingga 

informasi tentang pemenuhan kebutuhan personal hygiene yang baik bagi lansia dapat diterapkan dalam keluarga. 
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